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GIZI 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

Skripsi, Mei 2023 

Winia Sapitri; Dibimbing oleh Amrina Rosyada S.KM., M.P.H 

Gambaran Keragaman Makanan Dan Kaitannya Terhadap Status Gizi Pada 

Remaja Di SMP N 1 Pendopo Barat Kabupaten Empat Lawang 

ABSTRAK 

Remaja merupakan kelompok rentan mengalami masalah gizi termasuk kekurangan 

gizi dan kelebihan gizi. Pada usia remaja awal terjadi growth spurt yaitu puncak 

pertumbuhan tinggi badan (peak high velocity) dan berat badan (peak weight 

velocity). Keragaman makanan berperan dalam memenuhi kebutuhan gizi, baik 

makro maupun mikro. Status gizi yang tidak normal akan mengakibatkan suatu 

dampak salah satunya pada perkembangan otak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran keragaman makanan dan kaitannya terhadap status gizi pada 

remaja dengan desain penelitian observasional analitik menggunakan metode cross 

sectional. Sebanyak 92 siswa dipilih menggunakan teknik simple random sampling. 

Analisa data dilakukan uji chi-square. Hasil analisis menunjukkan 85,9% remaja 

memiliki keragaman makanan baik dan sebagian besar remaja memiliki status gizi 

baik atau normal (82,6%). Analisis bivariat menunjukkan ada hubungan yang 

bermakna antara keragaman makanan dengan status gizi remaja (p-value = 0,009 

PR 95% CI 1,598-8,318). Disarankan pada siswa untuk meningkatkan konsumsi 

susu, buah dan sayuran sumber vitamin A dan sayuran hijau sehingga konsumsi 

pangan remaja lebih seimbang serta membatasi konsumsi jeroan. 

Kata Kunci : Keragaman Makanan, Status Gizi, Remaja 

Kepustakaan  : 82 (2008-2022)  
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NUTRITION 

FACULTY OF PUBLIC HEALTH SRIWIJAYA UNIVERSITY 

Thesis, May 2023 

Winia Sapitri; mentored by Amrina Rosyada S.KM., MPH  

Overview of food diversity and its relation to nutritional status in adolescents 

at SMP N 1 Pendopo Barat Empat Lawang Regency 

ABSTRACT 

Adolescents are vulnerable to nutritional problems including malnutrition and 

overnutrition. In early adolescence there is a growth spurt, namely peak growth in 

height (peak high velocity) and weight (peak weight velocity). Food diversity plays 

a role in meeting nutritional needs, both macro and micro. Abnormal nutritional 

status will result in an impact, one of which is on brain development. The aim of 

this study was to determine description of food diversity and its relationship to 

nutritional status in adolescents with an analytical observational research design 

using by crosssectional method. A total of 92 students were selected using simple 

random sampling technique. Data analysis was done by chi-square test. The results 

of the analysis showed 85.9% of adolescents had good dietary diversity and most 

adolescents had good or normal nutritional status (82.6%). Bivariate analysis 

showed there was a significant relationship between dietary diversity and 

adolescent nutritional status (p-value = 0.009 PR 95% CI 1.598-8.318). It is 

recommended for students to increase the consumption of milk, fruit and vegetables 

sources of vitamin A and green vegetables so that adolescent food consumption is 

more balanced and limit the consumption of offal. 

Keywords: Food Diversity, Nutritional Status, Adolescent 

Literature: 82 (2008-2022) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja adalah masa pertumbuhan dan perkembangan yang cepat 

sehingga membutuhkan nutrisi yang lebih tinggi. remaja adalah manusia yang 

berada di antara usia 10 hingga 19 tahun. masa remaja dapat dilihat sebagai jendela 

yang dapat mempengaruhi lintasan perkembangan yang meliputi pertumbuhan dan 

perkembangan kognitif (Unicef, 2021). Gizi yang tidak normal pada seseorang 

menyebabkan gangguan pertumbuhan jaringan, tubuh yang lebih kecil disertai 

dengan penggunaan otak yang lebih kecil. Jumlah sel di dalam otak berkurang dan 

ada ketidakmatangan dan ketidaksempurnaan dalam kecepatan berpikir pada anak 

(Nurmawati, 2014). Pada usia remaja akan terjadi growth spurt yaitu puncak 

pertumbuhan tinggi badan (peak high velocity) dan berat badan (peak weight 

velocity) (Depkes, 2011). Namun hingga saat ini remaja masih mengalami masalah 

gizi, terutama di Indonesia. Kekurangan gizi, kelebihan gizi, dan defisit zat gizi 

mikro adalah penyebab utama masalah gizi pada remaja. (Unicef, 2021). 

Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2018 prevalensi status gizi Indeks Massa 

Tubuh menurut umur (IMT/U) pada remaja umur 13-15 tahun di indonesia sebesar 

1,9% remaja dengan status gizi sangat kurus, 6,8% remaja dengan status gizi kurus, 

11,2% remaja dengan status gizi gemuk dan 4,8% remaja dengan status gizi 

obesitas. Prevalensi status gizi (IMT/U) pada remaja usia 13-15 tahun di Sumatera 

Selatan sebesar 1,6% remaja dengan status gizi sangat kurus, 7,2% remaja dengan 

status gizi kurus, 10,9% remaja dengan status gizi gemuk dan 3,4% remaja dengan 

status gizi obesitas (Kemenkes RI, 2018). Prevalensi status gizi (IMT/U) pada 

remaja umur 13-15 tahun di Kabupaten Empat Lawang sebesar 13,92% remaja 

dengan status gizi kurus, 4,32% remaja dengan status gizi gemuk dan 5,33% remaja 

dengan status gizi obesitas (Riskesdas, 2018). 

Status gizi adalah keadaan yang diakibatkan oleh keseimbangan antara asupan 

zat dari makanan dengan kebutuhan zat gizi yang diperlukan untuk metabolisme 

tubuh (Kemenkes RI, 2014). Bergantung pada faktor-faktor seperti usia, jenis 

kelamin, aktivitas fisik, berat badan, dan lainnya, setiap orang 
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membutuhkan asupan zat gizi yang berbeda. Jika seseorang mengonsumsi nutrisi 

sesuai dengan kebutuhan tubuhnya, maka ia akan memiliki status gizi yang baik. 

Kekurangan gizi dapat disebabkan oleh kurangnya asupan nutrisi dalam makanan, 

sebaliknya konsumsi nutrisi yang tinggi akan menyebabkan kelebihan gizi (Par’i, 

2017). 

Pesan gizi seimbang masih belum diikuti oleh konsumsi makanan masyarakat. 

Riskesdas tahun 2010 menunjukkan gambaran sebagai berikut. Pertama, masih 

banyak orang yang tidak cukup makan buah dan sayur (Badan Litbang Kesehatan, 

2010). Menurut Riskesdas 2013, 93,5% penduduk di atas usia 10 tahun tidak 

mengonsumsi buah dan sayur dalam jumlah yang direkomendasikan. Kedua, karena 

mayoritas berasal dari sumber nabati seperti kacang-kacangan, kualitas protein 

yang dikonsumsi setiap hari rata-rata per orang masih kurang baik. Ketiga, 

konsumsi makanan dan minuman dengan kandungan gula, garam, dan lemak yang 

tinggi masih cukup tinggi baik di perkotaan maupun di perdesaan (Badan Litbang 

Kesehatan, 2013). Remaja disarankan untuk mengikuti 4 pilar gizi seimbang, yang 

meliputi makan makanan yang beranekaragam, menjalani gaya hidup bersih dan 

sehat, melakukan aktivitas fisik, dan menjaga berat badan normal untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan pada usia ini (Kemenkes RI, 2014). Penelitian 

harahap pada Oktober 2020 menunjukkan hasil bahwa keberagaman makanan 

berhubungan dengan status gizi siswa (Harahap et al., 2020). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Mirmiran yang menyebutkan ada korelasi yang signifikan dan positif 

antara keragaman pangan dan sebagian besar rasio kecukupan gizi dimana orang 

dengan skor keragaman pangan 6 atau lebih memiliki BMI lebih tinggi (P < 0.01) 

daripada yang lain (Mirmiran et al., 2004). 

Menurut Unicef, ada tiga penyebab masalah gizi remaja yaitu faktor dasar, 

penyebab tidak langsung, dan penyebab langsung. Asupan makanan yang rendah, 

kualitas makanan yang buruk, dan kurangnya olahraga adalah penyebab langsung. 

Pilihan makanan yang buruk, kebiasaan makan yang buruk, standar sosial yang 

merusak termasuk citra tubuh, terbatasnya akses ke sumber makanan, dan 

kurangnya keterlibatan masyarakat dalam gizi sekolah merupakan faktor tidak 

langsung (UNICEF, 2021). Menurut beberapa penelitian sebelumnya Konsumsi 

makanan yang beragam dapat berdampak pada status gizi. Untuk memenuhi 
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kebutuhan gizi, terutama zat gizi mikro, keragaman makanan sangat penting 

(Priawantiputri & Aminah, 2020). Kecuali ASI untuk bayi hingga usia enam bulan, 

tidak ada satu pun makanan yang dapat memenuhi semua nutrisi yang dibutuhkan 

tubuh untuk pertumbuhan dan pemeliharaan kesehatan (Kemenkes RI, 2014).  

Kabupaten Empat Lawang merupakan salah satu Kabupaten masih mempunyai 

masalah gizi yaitu sekitar 13% remaja dengan status gizi sangat kurus dan 5% 

remaja dengan status obesitas. Penelitian mengenai keragaman makanan dengan 

status gizi pada usia remaja masih jarang dilakukan khususnya di Sumatera Selatan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian mengenai keragaman makanan dengan 

status gizi perlu dilakukan.  

1.2 Rumusan Masalah  

Saat ini remaja masih menghadapi 3 masalah gizi yaitu gizi kurang, gizi lebih 

dan kekurangan gizi mikro. Sumatera Selatan khususnya Kabupaten Empat Lawang 

masih mempunyai masalah gizi tersebut dengan angka 13% remaja dengan status 

gizi sangat kurus dan 5% remaja masih mengalami obesitas. Kabupaten Empat 

Lawang khususnya wilayah kerja puskesmas Pendopo Barat masih memiliki 

pelayanan kesehatan yang kurang memadai, masih banyak angka kematian ibu, 

jumlah kematian bayi, belum maksimalnya kesadaran masyarakat akan pola hidup 

bersih dan sehat serta masih tingginya angka kesakitan tidak menular. Maka dari 

itu, berdasarkan uraian di atas permasalahan yang di dapat dari data yang telah 

diuraikan diatas adalah untuk mengetahui gambaran keragaman pangan dan 

kaitannya terhadap status gizi pada remaja di SMP N 1 Pendopo Barat.  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Berdasarkan data yang telah diuraikan diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana gambaran keragaman pangan dan kaitannya terhadap status 

gizi pada remaja di SMP N 1 Pendopo Barat. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Mengetahui gambaran usia, jenis kelamin, pekerjaan ibu dan pendapatan orang 

tua. 

2) Mengetahui gambaran keragaman konsumsi pangan pada remaja. 
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3) Mengetahui gambaran status gizi pada remaja. 

4) Mengetahui hubungan keragaman pangan dengan status gizi pada remaja. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Meningkatkan wawasan mengenai ilmu pengetahuan dalam meneliti 

gambaran keragaman pangan dan kaitannya terhadap status gizi pada remaja. 

1.4.2 Manfaat Bagi Mahasiswa 

Memberikan data yang meliputi gambaran keragaman makanan dan 

kaitannya terhadap status gizi pada remaja agar dapat dilakukan upaya preventif 

untuk dirinya sendiri seperti dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa bisa lebih 

memperhatikan makanan yang dikonsumsi agar lebih beragam dan seimbang 

sehingga mempunyai status gizi yang baik. 

1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Mendapatkan penambahan daftar kepustakaan mengenai gambaran 

keragaman pangan dan kaitannya terhadap status gizi pada remaja.  

1.4.4 Manfaat Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini akan diberikan kepada tenaga kesehatan di wilayah kerja 

puskesmas Pendopo Barat Kabupaten Empat Lawang sehingga dapat digunakan 

untuk melakukan edukasi terkait keragaman makanan, remaja dan status gizi 

sehingga masyarakat mendapat pengetahuan terkait gizi. 

1.4.5 Manfaat Bagi Pemerintah 

Dapat digunakan oleh pemerintah Kabupaten Empat Lawang sebagai saran 

dalam memberikan edukasi khususnya di lokasi penelitian mengenai pentingnya 

keragaman pangan pada remaja dan kaitannya terhadap status gizi. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Empat Lawang yaitu di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) N 1 Pendopo Barat. 
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1.5.2. Ruang Lingkup Waktu 

Pengambilan dan pengumpulan data dilaksanakan pada 20 Februari – 2 

Maret 2023. 

1.5.3. Ruang Lingkup Materi 

Penelitian yang dilakukan memiliki variabel independen keragaman pangan 

anak dan variabel dependennya adalah status gizi. 

1.5.4. Ruang Lingkup Responden 

Responden yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa/siswi di SMP 

N 1 Pendopo Barat. 
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